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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini dibuat dengan memperhatikan latar belakang, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan, batasan, serta proses sampainya pada lokasi penelitian. Isi dari latar belakang 

tentang kajian peneliti terdahulu. Rumusan masalah berisikan pertanyaan hal apa saja 

yang belum jelas pada penelitian sebelumnya. Maksud dan tujuan berisikan tentang apa 

saja yang telah didapatkan untuk dijadikan hasil dan gagasan akhir. Batasan berisikan hal 

pokok bahasan dan tidak melebar kemana – mana sesuai ruang lingkup. Proses 

ketersampaian lokasi berisikan cara bagaimana peneliti untuk sampai ke daerah 

penelitian. 

1.1 Latar belakang 

Air tanah dapat diartikan sebagai air terdapat di dalam tanah dan mengisih rongga-

rongga pada tanah. Beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan air antara lain, 

porositas dapat diartikan volume rongga-ronga batuan atau tanah, Kemudian 

permeabilitas dapat diasumsikan sebagai kemampuan batuan atau tanah untuk 

melepaskan kembali air.  

Cekungan airtanah dapat didefinisikan sebagai suatu daerah yang dibatasi oleh 

batas-batas hidrogeologis. Segala sesuatu yang terjadi secara hidrogeologis, seperti 

penambahan air, pengurasan dan pelepasan air. Daerah resapan adalah daerah tangkapan 

air yang secara alami mengisi kembali air tanah. Daerah pelepasan adalah daerah dimana 

air tanah terlepas secara alami. Standar Cekungan Air Tanah tertuang dalam Pasal 8 

PERMEN RI No. 43 Tahun 2008 tentang Air Tanah. Kriteria Cekungan Air Tanah: 

Memiliki batas hidrogeologi yang diatur oleh kondisi hidrogeologi air tanah. Ada zona 

pelepasan air tanah dalam sistem pembentukan air tanah. Memiliki sistem akuifer terpadu. 

Daerah penelitian yang berada pada kecamatan Indralaya Utara salah satu daerah 

yang memiliki Cekungan Air Tanah (CAT) yaitu Cekungan Air Tanah Palembang - 

Kayuagung. Kegiatan yang perlu dilakukan yaitu pengambilan data air tanah 

menggunakan metode pengambilan sampel air pada tiap – tiap sumur yang terdapat pada 

daerah telitian dengan harapan mendapatkan sumber air bersih untuk masyarakat. Secara 

fisik Air Tanah pada daerah penelitian berwarna jernih dan ada juga di beberapa titik 

pengambilan sampel berwarna keruh.  

1. 2 Maksud dan Tujuan 

 Penelitian memiliki maksud dan tujuan untuk menyajikan data air bersih daerah 

penelitian secara akurat. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemetaan pada daerah penelitian. 

2. Mengetahui hubungan litologi terhadap kualitas air tanah pada daerah penelitian. 

3. Menganalisis standar mutu kualitas air tanah daerah Penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang diprioritaskan pada penelitian tugas akhir ini, adalah 
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sebagai berikut: 

1. Informasi geologi daerah penelitian. 

2. Informasi hubungan karakteristik litologi dengan kualitas air tanah pada daerah   

penelitian. 

3. Informasi kualitas air tanah daerah penelitian. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada daerah penelitian memperhatikan aspek-aspek  yang harus 

diketahui dengan rincian sebagai berikut: 

1. Secara ruang lingkup dibatasi oleh cekungan Sumatera, dan berdasarkan stratigrafi 

dibatasi Formasi Aluvium dan Formasi Kasai. 

2. Objek penelitian berupa karakteristik lapisan Formasi Aluvium dan Formasi Kasai. 

3. Objek pengamatan meliputi sumur, litologi, dan analisis laboratorium. 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian 

Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Indralaya Utara yang secara administrasi 

berada pada Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Secara geografis berada 48 M 

320566 9586253 dan 48 M 329574 9577269. Daerah penelitian memiliki luasan sebesar 

+- 2Km Lokasi penelitian berdasarkan peta administratif Kabupaten Ogan Ilir (rencana 

tata ruang wilayah). 

Lokasi penelitian dapat diakses dari jalur utama yaitu jalan lintas timur. Lokasi 

penelitian yang dapat dicapai dari Kota Palembang dengan kendaraan mobil hingga 

Indralaya Uata dengan estimasi waktu tempuh 60 menit menuju Indralaya Utara melewati 

jalan lintas timur 

Kecamatan Indralaya utara memiliki sarana dan prasarana diantaranya kantor 

kecamatan, puskesmas, pasar tradisional, minimarket, akses sinyal telekomunikasi dan 

lainya. Pengunaan lahan didominasi oleh perkebunan dan area pemukiman.  

 

Gambar 1. 1 Lokasi penelitian berdasarkan administratif Kabupaten Ogan Ilir  
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